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Abstrak 
 

Bawaslu Kabupaten Tuban merupakan salah satu lembaga penyelenggara pemilihan umum 
atau pemilihan kepala daerah. salah satu tugas Bawaslu Kabupaten Tuban adalah 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan Pemilu di wilayah kabupaten/kota. 
Sebagai bentuk upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukan dalam bentuk 
pendidikan bagi masyarakat khususnya pemilih. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan latar Bawaslu Kabupaten Tuban periode 2018-2023. Tehnik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu wawancara dan studi dokumen Bawaslu Kabupaten Tuban. 
Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan Bawaslu 
Kabupaten Tuban melaksanakan Pendidikan Masyarakat melalui berbagai kegiatan, antara 
lain (1) Rapat Koordinasi, (2) Pojok Pengawasan, (3) Sosialisasi atau Pendidikan Pengawasan 
Partisipatif, (4) Bawaslu Goes to Campus/School dan (5) Forum Warga. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Masyarakat, Pengawasan Partisipatif, Bawaslu 
 

Abstract 
 

Bawaslu of Tuban Regency is one of the institutions that organize general elections or regional 
head elections. one of the tasks of the Tuban Regency Bawaslu is to increase public 
participation in election supervision in the district/city area. As a form of effort to increase 
community participation, it can be done in the form of education for the community, especially 
voters. The method in this study is descriptive qualitative with the background of the Tuban 
Regency Bawaslu for the 2018-2023 period. Data collection techniques in this study were 
interviews and study of Bawaslu documents in Tuban Regency. The data obtained was then 
analyzed. The results of this study indicate that the Tuban Regency Bawaslu carries out 
Community Education through various activities, including (1) Coordination Meetings, (2) 
Monitoring Corner, (3) Socialization or Participatory Supervision Education, (4) Bawaslu Goes 
to Campus/School and (5) Citizens Forum. 
 
Keywords: Community Education, Participatory Oversight, Bawaslu 
 
PENDAHULUAN 

Indoineisia seibagai Neigara yang meinganut sisteim deimoikrasi meinjadikan Peimilu 
seibgai suatu keiniscayaan. Undang-Undang Dasar (UUD) Neigara Reipublik Indoineisia Tahun 
1945, pasal 22Ei meinjadi dasar peinyeileinggaraan Peimilihan Umum di Indoineisia. Peirgantian 
keikuasaan dilaksanakan seicara peirioidik 5 (lima) tahun seikali meilalui peimilihan umum 
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(Peimilu). Peimilu teirseibut dilakukan untuk meimilih anggoita DPD RI, DPR RI, DPRD Proivinsi, 
DPRD Kabupatein/Koita, Preisidein dan Wakil Preisidein, maupun Peimilihan Keipala Daeirah, 
yakni Gubeirnur dan Wakil Gubeirnur, seirta Bupati dan Wakil Bupati/Walikoita dan Wakil 
Walikoita. Peimilihan umum juga meirupakan salah satu sarana peinyaluran hak asasi warga 
neigara yang sangat principal (Subiyantoi, 2020). 

Deimoikrasi meirupakan sisteim poilitik yang meimbeirikan ruang bagi keiadilan dan 
peirsamaan bagi seimua warga neigara tanpa meimpeirdulikan status soisial ataupun jeinis 
keilamin. Sisteim ini meinjadi pilihan paling poipuleir yang digunakan neigaraneigara di dunia. 
Dalam sisteim neigara deimoikrasi, peimilihan umum yang seilanjutnya disingkat ‘Pe imilu’ 
meirupakan salah satu indikatoir dan toilak ukur peinting peilaksanaan. Hampir seimua neigara di 
dunia meilaksanakan keigiatan ‘Pe imilu’ seibagai wahana untuk meimbeirikan keiseimpatan pada 
masyarakat dan eilitei keikuasaan meilakukan sirkulasi dan reikrutmein untuk beirbagai jabatan-
jabatan keikuasaan poilitik dan peimeirintahan baik di leimbaga leigislatif (DPR RI, DPD RI, DPRD 
Proivinsi dan DPRD Kabupatein/Koita), leimbaga eikseikutif (Preisidein/Wakil Preisidein, 
Gubeirnur/Wakil Gubeirnur, Walikoita/Wakil Walikoita dan Bupati/Wakil Bupati) seicara peirioidik 
5 (lima) tahun seikali (Kurniawansyah & Alqadri, 2021). 

Proiseis peimilihan seioirang kandidat meinjadi peijabat publik meirupakan hal yang 
peinting untuk dipeirhatikan beirsama khususnya oileih masyarakat. Seiiring beirjalannya waktu, 
seimakin beirkeimbang pulalah keibutuhan Peimilu dari waktu kei waktu salah satunya keibutuhan 
akan peingawas peimilu. Badan Peingawas Peimilu (Bawaslu) dibeintuk beirdasarkan peirintah 
Undang-Undang noi 22 Tahun 2007 teintang Peinyeileinggara Peimilu. Seibeilumnya, Peingawas 
Peimilu meirupakan leimbaga adhoic yaitu Panitia Peingawas Peimilu atau Panwaslu. Teipatnya 
tahun 1982 uu meimeirintahkan peimbeintukan Panitia Peingawas Peilaksanaan Peimilu atau 
Panwaslak Peimilu, yang meileikat pada Leimbaga Peimilihan Umum atau LPU. Baru pada tahun 
2003, Panwaslu dileipaskan dari structural Koimisi Peimilihan Umum (KPU). 

Leimbaga peingawas Peimilu dibeintuk beirtujuan untuk meingawasi seiluruh tahapan 
peinyeileiggaraan Peimilu, meineirima peingaduan, seirta meinangani kasus-kasus peilanggaran 
administrasi Peimilu seirta peilanggaran pidana Peimilu beirdasarkan tingkatan masing-masing 
seisuai deingan keiteintuan peiraturan Peirundangundangan. Seibagai leimbaga Ad hoic yang 
dibeintuk seibeilum tahapan peirtama Peimilu dimulai dan dibubarkan seiteilah caloin yang teirpilih 
dalam Peimilu/Pilkada dilantik. Deingan teirbitnya Undang-undang Noimoir 7 Tahun 2017 
teintang Peimilihan Umum, meinguatkan keileimbagaan Bawaslu deingan meingharuskan 
Peimbeintukan Bawaslu Kabupatein/Koita yang seibeilumnya beirsifat adhoic keimudian meinjadi 
leimbaga peirmanein paling lambat seitahun seijak tanggal disahkan Undang-undang pada 16 
Agustus 2017.  

Keigiatan peingawasan peimilu meinjadi bagian peinting dalam proiseis peilaksanaan 
peimilu. Peingawasan peimilu dilakukan baik oileih leimbaga peinyeileinggara peimilu yakni Badan 
Peingawas Peimilu (Bawaslu) dari seimua tingkatannya, juga dilakukan masyarakat dan 
leimbaga peimeirhati atau peimantau peimilu. Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 2017 teintang 
Peimilihan Umum Pasal 89 ayat (1) meinyatakan : peingawasan peinyeileinggaraan peimilu 
dilakukan oileih Bawaslu yang teirdiri atas Bawaslu, Bawaslu Proivinsi dan Bawaslu 
Kabupatein/Koita, Panwaslu Keicamatan, Panwaslu Deisa/Keilurahan, Panwaslu LN dan 
Peingawas TPS. 

Peilaksanaan peingawasan peimilu yang deimoikratis, teintu tidak hanya dilaksanakan 
seicara mutlak oileih Badan Peingawas Peimilu (Bawaslu) RI dan jajarannya. Peimilu deimoikratis 
meimbutuhkan peiran partisipasi masyarakat pada seimua proiseis tahapan peinyeileinggaraan 
peimilu, teirmasuk peiran partisipasi masyarakat dalam peingawasan peilaksanaan 
Peimilu/Pilkada itu seindiri. Peingawasan peimilu oileih masyarakat meinjadi bagian peinguatan 
peilaksanaan peimilu yang deimoikratis, dimana deingan adanya peimantauan yang dilakukan 
oileih koimpoinein masyarakat seicara teirleimbaga, akan meinjadi bahan peinyeiimbang keigiatan 
peilaksanaan peimilu yang dilakukan peiseirta peimilu dan leimbaga peinyeileinggara peimilu reismi 
seipeirti KPU dan Bawaslu.  

Deingan keiteirlibatan masyarakat pada keigiatan peingawasan Peimilu seicara langsung, 
maka masyarakat dapat meingikuti dinamika poilitik yang teirjadi dan seicara tidak langsung 
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beilajar teintang proiseis peinyeileinggaraan Peimilu. Bagi peinyeileinggara Peimilu, keihadiran 
peingawasan masyarakat yang masif akan meingawal dan meingingatkan meireika untuk 
seinantiasa beirhati-hati, jujur dan adil dalam peinyeileinggaraan Peimilu. Seihingga masyarakat 
harus meimiliki peimahaman yang cukup bahwa koirupsi poilitik beirbeintuk praktik poilitik uang 
akan meirugikan meireika. Hubungan antara peimimpin dan rakyat hanya seibatas hubungan 
klieinteilistik bukan goioid citizein (Pahleivi & Amruroibbi, 2020). Maka meimbeirikan peindidikan 
keipada masyarakat saat meinjeilang peimilihan umum atau peimilihan keipala daeirah sangatlah 
peinting, agar masyarakat meimiliki peingeitahuan poilitik yang cukup. 
 
METODE  

Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Deiskriptif Kualitatif deingan latar 
peineilitian di Bawaslu Kabupatein Tuban Peirioidei 2018-2023. Meinurut Nana Syaoidih 
Sukmadinata peineilitian deiskriptif kualitatif ditujukan untuk meindeiskripsikan dan 
meinggambarkan feinoimeina-feinoimeina yang ada, baik beirsifat alamiah maupun reikayasa 
manusia, yang leibih meimpeirhatikan meingeinai karakteiristik, kualitas, keiteirkaitan antar 
keigiatan (Utami dkk, 2021).  

Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini meinggunakan Data Primeir dan Data 
Seikundeir. Data primeir dipeiroileih dari wawancara keipada Keitua Bawaslu Kabupatein Tuban 
dan data seikundeir didapatkan dari studi doikumein Bawaslu Kabupatein Tuban. Data yang 
dipeiroileih keimudian dianalisis deingan meinggunakan eimpat koimpoinein, yaitu peingumpulan 
data, reiduksi data, display data dan peinarikan keisimpulan (Sugiyoinoi, 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Badan Peingawas Peimilihan Umum (Bawaslu) Kabupatein Tuban meirupakan salah 
satu leimbaga peinyeileinggara peimilihan umum atau peimilihan keipala daeirah. Bawaslu 
Kabupatein Tuban pada saat peimilu atau pilkada bisa dikatakan seibagai leimbaga yang turut 
seirta dalam teirwujudnya Peimilu atau Peimilihan yang beirinteigritas. Beirdasarkan pasal 102 
Undang-undang noimoir 7 tahun 2017, salah satu tugas Bawaslu Kabupatein Tuban adalah 
meiningkatkan partisipasi masyarakat dalam peingawasan Peimilu di wilayah kabupatein/koita. 
Seibagai beintuk upaya meiningkatkan partisipasi masyarakat seisuai deingan pasal 448 ayat (2) 
huruf b, partisipasi masyarakat dapat dilakukan dalam beintuk peindidikan poilitik bagi peimilih. 

Peilaksanaan peindidikan bagi masyarakat dilakukan oileih Bawaslu Kabupatein Tuban 
deingan cara meireialisasikan beirbagai proigram peingawasan partisipatif yang teilah 
direincanakan. Beirdasarkan hasil peineilitian diteimukan bahwa peindidikan bagi masyarakat 
dilakukan oileih Bawaslu Kabupatein Tuban meilalui beirbagai keigiatan diantaranya: (1) Rapat 
Koioirdinasi, (2) Poijoik Peingawasan, (3) Soisialisasi atau Peindidikan Peingawasan Partisipatif, 
(4) Bawaslu Goieis toi Campus/Schoioil dan (5) Foirum Warga. 
 
Rapat Koordinasi 

Bawaslu Kabupatein Tuban teirus beirupaya untuk meinggandeing beirbagai pihak dalam 
meilakukan peingawasan. Seihingga Bawaslu Kabupatein Tuban ini seilalu meilakukan 
koioirdinasi dalam beintuk keigiatan rapat koioirdinasi. Meinurut Ummah (2017) rapat koioirdinasi 
meirupakan peingeimbangan kapasitas pada dimeinsi oirganisasi dalam beintuk peingeimbangan 
budaya oirganisasi. Keigiatan rapat koioirdinasi Bawaslu Tuban meirupakan salah satu beintuk 
upaya dalam meinceigah teirjadinya peilanggaran yang dilakukan oileih KPU Kabupatein Tuban, 
Peiseirta Peimilu atau keiloimpoik lain yang beirkaitan deingan Peimilu atau Pilkada. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Bawaslu Kabupatein Tuban meilakukan beirbagai 
keigiatan rapat koioirdinasi seibagai upaya meimbeirikan peindidikan masyarakat beirkaitan 
deingan peingawasan. Keigiatan rapat koioirdinasi teirseibut dilaksanakan oileih Bawaslu 
Kabupatein Tuban deingan beirbagai keiloimpoik atau oirganisasi, diantaranya Keiloimpoik Meidia 
Massa di Tuban, Oirganisasi Keipeimudaan dan Leimbaga Peimantau seirta Aparatur Deisa 
Tuban. 
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Pojok Pengawasan 
Peilaksanaan peingawasan akan leibih meiningkat dan seimakin kualitas deingan adanya 

partisipasi Masyarakat. Partisipasi masyarakat diakoimoidir oileih Bawaslu Kabupatein Tuban 
deingan adanya keigiatan Poijoik Peingawasan. Meinurut Arifin dkk (2019) Poijoik Peingawasan 
meirupakan pusat peingeimbangan ilmu dan peingeitahuan meingeinai deimoikrasi dan 
peingawasan peimilu. Manfaat teirseibut bukan hanya dibeirikan bagi publik awam saja, namun 
juga peinggiat dan peimantau peimilu, bagi para peimangku keipeintingan peimilu dan 
peingawasan peimilu, teirleibih bagi peingawas peimilu itu seindiri. Poijoik Peingawasan ini 
meinyeidiakan sarana dan prasarana seibagai teimpat meinyimpan doikumeintasi teirkait 
peingawasan peimilu dan hasil peimantauan peimilu (Saidi dkk, 2021). 

Poijoik peingawasan Bawaslu Kabupatein Tuban ini dijadikan seibagai pusat 
peingawasan partisipasi masyarakat yang meimpunyai manfaat untuk meimbeirikan ruang 
eikspreisi keipada masyarakat dalam hal peingawasan. Poijoik Peingawasan juga dapat beirfungsi 
seibagai sarana peineilitian dan publikasi data teirkait hasil peingawasan, peinindakan, dan 
peinyeileisaian seingkeita oileih Bawaslu. Adapun poijoik peingawasan yang dikeiloila oileih Bawaslu 
Kabupatein Tuban cukup banyak. Seipeirti adanya keirjasama antara Bawaslu Kabupatein 
Tuban pada tanggal 23 Oiktoibeir 2018 meilaksanakan MoiU (Meimoirandum Oif Undeirstanding) 
deingan Fakultas Ilmu Soisial dan Ilmu Poilitik (FISIP) Univeirsitas PGRI Roinggoilawei (UNIROiW) 
Tuban. Dalam MoiU teirseibut meimuat keiseipakatan bahwa Bawaslu Kabupatein Tuban 
beirseidia meimbeirikan peindidikan peimilu dalam bidang peingawasan dan FISIP Uniroiw 
beirseidia untuk ikut seirta peingawasan peimilu di wilayah Kabupatein Tuban.  

Tujuan keigiatan teirseibut adalah untuk meimpeirsuasi mahasiswa supaya beirseidia 
untuk peiran seirta aktif dalam peingawasan khususnya dalam dunia peindidikan tinggi. Deingan 
adanya MoiU teirseibut Bawaslu Kabupatein Tuban meinargeitkan tidak adanya peilanggaran 
peimilu dalam tiap tahapan dilingkungan Peindidikan tinggi. Keirjasama ini dirasa sangat peinting 
dan eifeiktif untuk dilaksanakan. Hal ini bisa dibuktikan deingan tidak adanya peilanggaran yang 
teirjadi di Lingkungan peindidikan tinggi, baik tahapan Kampanyei atau tahapan yang lainnya. 
Bahkan dalam peilanggaran Bawaslu Kabupatein Tuban tidak ada peilanggaran ASN dari unsur 
doisein yang meilanggar pada tahapan peimilu 2019. 
 
Sosialisasi atau Pendidikan Pengawasan Partisipatif 

Soisialisasi seicara masif dan inteinsif dilakukan oileih Bawaslu untuk meimbangun 
keisadaran masyarakat bahwa meireika meimpunyai keiwajiban untuk meingawal hak pilihnya 
dalam peimilu deingan cara beirpartisipasi dalam peingawasan tahapan peinyeileinggaraan 
peimilu dan juga teirhadap leimbaga-leimbaga teirkait peimantauan peimilu agar meireika ikut 
meingawasi tahapan peinyeileinggaraan peimilu bukan hanya pada hari peimungutan suara saja 
meilainkan mulai proiseis hingga hasil (Kurniawansyah & Alqadri, 2021). 

Beirdasarkan hasil peineilitian, Soisialisasi atau peindidikan peingawasan partisipatif juga 
salah satu proigram yang dilaksanakan oileih Bawaslu Kabupatein Tuban, soisialisasi atau 
peindidikan peingawasan partisipatif ini dilakukan Bawaslu Kabupatein Tuban deingan jumlah 
keigiatan leibih dari 30 keigiatan seilama reintan tahun 2018-2023. Keigiatan soisialisasi atau 
peindidikan peingawasan partisipatif ini meinyeibar di seiluruh Keicamatan di wilayah Kabupatein 
Tuban dan meinyeintuh seiluruh lapisan masyarakat. mulai dari masyarakat sipil, ASN, Santri 
sampai deingan oirganisasi proifeisi, mahasiswa dan keipeimudaan. 
 
Bawaslu Goes To Campus/School 

Inoivasi dalam peingeimbangan pusat peindidikan Peingawas Partisipatif Tahun 2022 
beirtujuan untuk dapat teirus meiningkatkan jumlah peingawas partisipatif di Kabupatein Tuban. 
Peingawas partisipatif ini juga meimiliki tujuan untuk dapat meimbantu Bawaslu Kabupatein 
Tuban dalam meilaksanakan keirja-keirja Peingawasan. Peingawasan partisipatif ini juga 
digunakan oileih Bawaslu Kabupatein Tuban dalam meimpeirkuat keileimbagaan Bawaslu 
Kabupatein Tuban. Peingawasan Partisipatif ini dilaksanakan deingan meilibatkan beirbagai 
unsur, diantaranya adalah Mahasiswa, Peimantau, dan Meidia. 
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Bawaslu Goieis Toi Campus/Schoioil meirupakan salah satu proigram Bawaslu Kabupatein 
Tuban yang beirtujuan untuk meiningkatkan peingawasan Partisipatif. Proigram ini ditujukan 
keipada para mahasiswa dan siswa yang meimpunyai hak pilih untuk Beirsama-sama 
meilaksanakan peingawasan dan meinjaga peimilihan Bupati dan Wakil Bupati Tuban yang 
beirinteigritas. Bawaslu Kabupatein Tuban meilaksanakan Proigram ini di 5 teimpat yaitu Kampus 
Uniroiw Tuban, Kampus Poiltana Tuban, Kampus IAI NU Tuban, Yayasan Sunnatunnur Seinoiri-
Tuban, dan Yayasan Sunan Beijagung Seimanding-Tuban. 
 
Forum Warga 

Foirum warga meirupakan ceirminan keiarifan loical seiteimpat. Dalam hal ini keiarifan loikal 
yang meincakup dimeinsi budaya, agama dan soisial yang teilah hidup di teingah masyarakat 
seijak lama. Keibeiradaanya teirbukti mampu meinceigah koinflik peimilu yang beirkeipanjangan 
(Muqsith dan Suboinoi, 2022). Bahkan keiarifan loikal yang dioiptimalkan mampu meiminimalisir 
peilanggaran baik dari peinyeileinggara maupun peiseirta Peimilu. Salah satu inoivasi Bawaslu 
adalah peimbeintukan Deisa Anti Poilitik Uang (DAPU). Deisa teirseibut meirupakan wujud 
teirmutakhir peingawasan partisipatif yang seilama ini dikeimbangkan Bawaslu meilalui Foirum 
Warga. 

Meitoidei yang digunakan Foirum Warga adalah dialoigis dan partisipatif. Seidangkan cara 
dapat dilakukan deingan meingumpulkan warga beirbasis koimunitas atau meimanfaatkan 
peirkumpulan yang ada di masyarakat, seipeirti arisan, peingajian, dan lain-lain (Saidi dkk, 
2021). Seilain peirteimuan tatap muka (oifflinei), Foirum Warga dapat dilakukan deingan meitoidei 
daring (oinlinei/daring) meilalui grup meisseingeir seipeirti grup Whatsapp, Faceiboioik, dan meidia 
soisial seirta meisseingeir lainnya. Peingawas peimilu meimbeirikan infoirmasi peimantauan meilalui 
Foirum Warga Oinlinei. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa foirum warga meirupakan proigram yang 
dilaksanakan oileih Bawaslu Kabupatein Tuban yang beirtujuan untuk meingajak masyarakat 
umum beirpartisipasi dalam peingawasan Peimilu/Pilkada. Foirum Warga yang dilaskanakan 
oileih Bawaslu Kabupatein Tuban teirseibar di 10 Keicamatan sei-Kabupatein Tuban yaitu di 
Keicamatan Mointoing, Keicamatan Pareingan, Keicamatan Seimanding, Keicamatan Grabagan, 
Keicamatan Seinoiri, Keicamatan Bangilan, Keicamatan Reingeil, Keicamatan Keinduruan, 
Keicamatan Tuban, dan Keicamatan Palang. 
 
SIMPULAN 

Peingawasan peimilu yang deimoikratis teintu tidak hanya dilaksanakan seicara mutlak 
oileih Badan Peingawas Peimilu (Bawaslu) RI dan jajarannya. Peimilu deimoikratis meimbutuhkan 
peiran partisipasi masyarakat pada seimua proiseis tahapan peinyeileinggaraan peimilu, teirmasuk 
peiran partisipasi masyarakat dalam peingawasan peilaksanaan Peimilu/Pilkada itu seindiri. 
Deingan keiteirlibatan masyarakat pada keigiatan peingawasan Peimilu seicara langsung, maka 
masyarakat dapat meingikuti dinamika poilitik yang teirjadi dan seicara tidak langsung beilajar 
teintang proiseis peinyeileinggaraan Peimilu. 

Impleimeintasi peindidikan bagi masyarakat yang dilakukan oileih Bawaslu Kabupatein 
Tuban deingan cara meireialisasikan beirbagai proigram peingawasan partisipatif yang teilah 
direincanakan. Beirdasarkan hasil peineilitian diteimukan bahwa peindidikan bagi masyarakat 
dilakukan oileih Bawaslu Kabupatein Tuban meilalui beirbagai keigiatan, diantaranya: (1) Rapat 
Koioirdinasi, (2) Poijoik Peingawasan, (3) Soisialisasi atau Peindidikan Peingawasan Partisipatif, 
(4) Bawaslu Goieis toi Campus/Schoioil dan (5) Foirum Warga. 
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